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Abstrak:

Peneltian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran problem based learning dan Discovery Learning
serta membandingkan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
problem based learning dan model pembelajaran Discovery Learning. Penelitian
menggunakan eksperimen metode kuantitatif dengan rancangan penelitian
menggunakan desain eksperimen sebenarnya (true-ED) dengan bentuk desain kelompok
kontrol hanya post-test. Hasil peneitian menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah
0,045 atau lebih kecil dari 0,05 artinya H, ditolak dan H, diterima yang artinya
perbandingan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
problem based learning dan model pembelajaran Discovery Learning tidak sama.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah rata-rata hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran problem based learning sebesar 63,5, rata-rata hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning sebesar 49,2, rata-rata hasil
belajar siswa menggunakan model pembelajaran problem based learning lebih tinggi
dibandingkan rata-rata hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran discovery
learning.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Discovery Learning, Hasil
Belajar

Abstract:

This study aims to describe student learning outcomes taught using the Problem Based
Learning and Discovery Learning learning model and compare student learning
outcomes taught using the Problem Based Learning learning model and the Discovery
Learning learning model. Research uses experiments of quantitative methods with
research design using the actual experimental design (true-ed) with the form of the
design of the control group only post-test. The results of the study show that the value is
sig. (2-tailed) is 0.045 or smaller than 0.05 meaning rejected and accepted which means
comparison of student learning outcomes taught using the Problem Based Learning
learning model and the Discovery Learning learning model is not the same. The
conclusion of this study is the average learning outcomes of students using the Problem
Based Learning learning model of 63.5333, the average learning outcomes of students
use the Discovery Learning learning model of 49.2, the average student learning
outcomes use the BAS problem learning model

Keywords: Learning Model, Problem Based Learning, Discovery Learning, Learning
Outcomes

Pendahuluan

Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Pasal 3 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan  Nasional
menyatakan bahwa “Tujuan Pendidikan
Nasional adalah mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
dapat beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
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mandri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab” untuk
mewujudkan tujuan pendidikan maka perlu
menempuh jenjang pendidikan. Salah satu
pelajaran yang penting diajarkan adalah

pelajaran  matematika  (Dewi  dkk.,
2020:160).  Pembelajaran  Matematika
sangat dipelukan di setiap jenjang

pendidikan. Hal ini, terbukti dengan adanya
mata pelajaran matematika ketika ujian
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nasional. Dari hal tersebut, hasil belajar
matematika siswa mempengaruhi kualitas
dari suatu siswa. Sesuai dengan apa yang
dikatakan Fatmawati (2020:197) bahwa
Matematika merupakan mata pelajaran
yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan
mulai dari jenjang sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Hasil belajar siswa
merupakan hal penting vyang perlu
diperhatikan dalam dunia pendidikan
dengan begitu, seorang guru dapat melihat
atau mengukur kemampuan yang dimiliki
siswa (Ningsih dkk., 2019:37)

Dari hasil observasi yang dilakukan
di sekolah SMP Al-ilyasi guru yang
mengajar matematika mengatakan bahwa
ada 45 dari 60 siswa yang hasil belajar
matematikanya rendah atau tidak tuntas
KKM, yang terdiri dari 27 siswa kelas VII-
A dan 33 siswa dari siswa kelas VII-B. ada
50 dari 60 siswa yang terkesan pasif selama
proses pembelajaran, terlihat jelas pada saat
guru menjelaskan kemudian guru bertanya
kepada siswa tentang pemahaman siswa,
siswa hanya menjawab iya menandakan
bahwa mereka paham. Namun, setelah guru
memberikan tugas individu 83% siswa
masih kebingungan dengan rumus yang
mana yang akan mereka gunakan. Hal ini
mengakibatkan hasil belajar siswa masuk
dalam kategori rendah

Fakta yang terjadi pada penelitian
Djonomiarjo  (2019:40-41) menunjukkan
bahwa dari hasil obesrvasi dan wawancara
yang dilakuan terhadap guru mata pelajaran
matematika di Patilanggio menunjukkan
nilai rata-rata hasil belajar siswa belum
mencapai  tingkat  keberhasilan  yang
diinginkan yaitu 70 yang disebabkan oleh
penggunaan model pembelajaran yang
masih bersifat konversional.

Oleh karena itu, perlu bagi seorang
guru menggunakan model pembelajaran
yang tepat, menarik, dan menyenangkan.
Model pembelajaran yang cocok untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika di sekolah adalah
model pembelajaran Preoblem Based
Learning dan model Discovery Learning
(Hanum dkk., 2019:69).

Model  Pembelajaran  Problem
Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran  yang diawali  dengan

pemberian suatu masalah yang dapat berupa
pertanyaan-pertanyaan  berpusat  pada
masalah yang nyata yang mampu
menjadikan siswa lebih  aktif selama
pembelajaran  berlangsung  (Helyandari
dkk., 2020:11-12). Sedangkan menurut
Erpianah (2017:3) Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) merupakan
salah satu model pembelajaran yang dapat
menolong siswa untuk meningkatkan
keterampilan yang dibutuhkan siswa pada
era globalisasi saat ini. PBL dikembangkan
untuk pertama kalinya oleh Haword
Barrows sekitar tahun 1970-an dalam
pembelajaran ilmu medis di McMaster
University Canada Amir 2009. Model
pembelajaran ini menyajikan suatu masalah
yang nyata bagi siswa sebagai awal
pembelajaran ~ kemudian  diselesaikan
melalui  penyelidikan dan diterapkan
dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah. Kelebihan-kelebihan
PBL menurut Subaidi dkk. (2017:3-4)
antara lain: dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, dapat membuat siswa lebiih
aktif selama pembelajaran, suasana kelas
lebih hidup atau lebih menyenangkan serta
dapat melatih hubungan kerjasama antar
siswa. Sedangkan menurut Primadoniati
(2020:81) PBL dapat membantu siswa
menemukan pengalaman belajar yang lebih
nyata (realistik), siswa dapat lebih aktif
kolaborasi selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, dan dapat mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan belajar mandiri.

Model pembelajaran Discovery
Learning merupakan model pembelajaran
yang melibatkan siswa secara maksimal
dalam mencari dan menemukan suatu
pengetahuan yang baru dengan
menggunakan seluruh kemampuan yang
dimiliki siswa yang diperoleh dari
pengalaman-pengalaman siswa
sebelumnya. (Nurulhidayah dkk., 2020:97)
Lebih lanjut oleh Nugraha dkk. (2020:79)
mengatakan Model pembelajaran Discovery
Learning merupakan suatu pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif
menemukan pengetahuan yang baru dengan
menggunakan pengetahuan yang
sebelumnya dimiliki oleh siswa. Dalam
pembelajarannya siswa diberikan suatu



masalah yang sudah direkayasa oleh guru
kemudian setiap siswa akan diberikan
kesempatan untuk mengeluarkan gagasan
dan ide-idenya dalam memecahkan atau
menyelesaikan masalah  tersbut.  Dari
berbagai macam ide-ide yang diberikan
setiap siswa, akan mendorong siswa untuk
menggunakan pengetahuan sebelumnya
dalam menemukan pengetahuan yang baru
dari masalah yang diberikan. Pembelajaran
yang seperti ini, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengorganisasikan
pembelajarannya  sendiri. Kelebihan-
kelebihan model pembelajaran Discovery
Learning  menurut  Nurrohmi  dkk.
(2017:1309) antara lain: dapat
memaksimalkan kemampuan awal yang
dimiliki siswa dan keaktifan siswa dikelas,
daya ingat siswa lebih kuat karena
pembelajarannya yang dikaitkan dalam
kehidupan sehari-hari dan kemampuan
berfikir siswa yang diperoleh dari hasil
penemuannya sendiri, proses belajar bisa
dilakukan didalam kelas ataupun diluar
kelas yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa, serta menjadikan siswa lebih aktif
dan mandiri dalam memecahkan dan
menyelesaikan masalah yang diberikan.
Lebih lanjut oleh Werdiningsih (2019:402-
403) bahwa model pembelajaran discovery
learning dapat memberikan kesempatan
siswa untuk melakukan  penemuan,
merangsang terjadinya interaksi antar siswa
dengan siswa dan melatih siswa untuk
memaksimalkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran.

Nasution dan Alzaber (2020:70)
mengatakan  bahwa  Problem  Based
Learning dapat meningkatkan hasil beljar
siswa yang ditunjukkan dengan nilai rata-
rata pre-test kedua kelas sebesar 29,65 dan
16,84 sedangkan nilai rata-rata post-test
sebesar 71,97 dan 35,69. Arif dkk.
(2020:93-94) mengatakan bahwa model
pembelajaran Discovery Leaerning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, yang
ditunjukkan dari keterlibatan siswa di kelas
pada saat menyampaikan  pendapatnya
sendiri secara percaya diri.

Berdasarkan paparan di atas, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
(1) Bagaimana hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran
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Problem Based Learning, (2) Bagaimana
hasil ~ belajar  siswa yang  diajar
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning, (3) Bagaimana
perbandingan hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dan model
pembelajaran Discovery Learning.

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah: (1) Untuk mendeskripsikan hasil
belajar siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran  Problem Based
Learning (2) Untuk mendeskripsikan hasil
belajar siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning
(3) Untuk mendeskripsikan perbandingan
hasil ~ belajar  siswa yang  diajar
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dan model pembelajaran
Discovery Learning

Setelah penelitian ini dilakukan,
maka hasil dari penelitian ini bisa
digunakan sebagai referensi bagi guru-guru
yang ingin mengajar dengan memilih dua
model pembelajaran yaitu Problem Based
Learning dan Discovery Learning. Model
pembelajaran yang tepat atau yang lebih
baik  digunakaan  adalah model
pembelajaran Problem Based Learning. Hal
ini, dikarenakan PBL dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa.

Metode Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah
kuantitatif dengan rancangan penelitian
menggunakan desain eksperimen
sebenarnya (true-ED) dengan bentuk desain
kelompok  kontrol  hanya  post-test
(Jaedun,2011), waktu dan tempat
penelitian di lakukan pada semester genap
tahun ajaran 2021-2022 di SMP Al-llyasi
Tambelangan, subjek penelitian yang
dipilih adalah kelas VII-A dan VII-B
sebanyak  masing-masing 15  siswa.
instrumen yang digunakan adalah lembar
tes hasil belajar siswa. Pada preosedur
penelitian  pertama, dilakukan tahap
persiapan yaitu melakukan obserevasi
disekolah,  peneliti  menemui  guru
matematika di sekolah untuk
mengklarifikasi jadwal serta pembuatan
perangkat yang akan digfunakan selama
penelitian kedua, tahap pelaksanaan yaitu
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melakukan ~ pembelajaran  di  kelas,
mebereikan post-test, melakukan analisis
data kemudian menarik kesimpulan ketiga,
tahap akhir yaitu membuat laporan dari
hasil penelitian. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar tes hasil
belajar siswa yang digunakan untuk
mengetahui hasil belajar matematika siswa
setelah  diberikan model pembelajaran
Problem Based Learning dan model
pembelajaran Discovery Learning pada
materi segiempat. Untuk menguji validitas
instumen dilakukan dengan meminta
pertimbangan para ahli, yang mana para
ahli (validator) merupakan satu dosen
matematika STKIP PGRI Bangkalan dan
satu guru matematika SMP Al-ilyasi, yaitu:
Ibu Enny Listiawati, S.Si., M.Pd sebagai
dosen matematika STKIP PGRI Bangkalan
dan lbu Nur Fadilah, S, Pd sebagai Guru
matematika SMP  Al-ilyasi. Metode
pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah Tes Tertulis, metode
tes tertulis yang diberikan yaitu post-test
yang diberikan sesudah pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dan model pembelajaran
Discovery Learning. Teknik analisis data
yang digunakan  menggunakan aplikasi
SPSS (Faradiba, 2020) yaitu uji normalitas
untuk mengetahui sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak, uji
homogenitas untuk memperoleh asumsi
bahwa sampel berasal dari kondisi yang
sama atau homogen yang selanjutnya untuk
menentukan statistik yang akan digunakan
dalam pengujian hipotesis, uji hipotesis
yang digunakan adalah independent sample
t-test.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Dari hasil penelitian, peneliti
berhasil mengumpulkan data di sekolah
SMP Al-ilyasi Tambelangan kelas VII-A
dan Kelas VII-B yang diperoleh dengan

menggunakan metode tes yaitu post-test.
Berikut ini disajikan data yang diperoleh
dari hasil penelitian menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
pada materi segiempat.

Tabel 1. Hasil Post-Test Kelas

Eksperimen
No. Nama Siswa Nilai
1. A 27
2 B 35
3 C 40
4 D 47
5 E 50
6 F 55
7 G 59
8 H 66
9 | 69
10 J 73
11 K 73
12 L 81
13 M 90
14 N 93
15 O 95
Jumlah 953

Tabel 2. Hasil Post-Test Kelas Kontrol

No. Nama Siswa Nilai
1. Al 21
2 B1 30
3 C1 30
4 D1 35
5 El 37
6 F1 45
7 Gl 50
8 H1 53
9 11 53
10 J1 57
11 K1 58
12 L1 60
13 M1 65
14 N1 70
15 01 74

Jumlah 738
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Analisis data
1. Uji normalitas

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Menggunakan SPSS

Kelas Statistic Std. Error
Mean 63,5333 5,491
95% Confidence Interval Lower Bound 51,7563
for Mean Upper Bound 75,3104
5% Trimmed Mean 63,8148
Median 66
Kel Variance 452,267
A Std. Deviation 21,26656
Minimum 27
Maximum 95
Range 68
Interquartile Range 34
Skewness -0,088 0,58
Hasil Kurtosis -0,976 1,121
Belajar Mean 49,2 4,07221
Matem 95% Confidence Interval Lower Bound 40,466
atika for Mean Upper Bound 57,934
5% Trimmed Mean 49,3889
Median 53
Variance 248,743
Kelas  std. Deviation 15,77158
B Minimum 21
Maximum 74
Range 53
Interquartile Range 25
Skewness -0,223 0,58
Kurtosis -0,894 1,121
Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig.
. . . Kelas A 0,965 15 0,786
Hasil Belajar Matematika Kelas B 0.965 15 0781
Berdasarkan pada uji normalitas pengujian signifikansi adalah signifikansi >
data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa 0,05. Sedangkan nilai signifikansi 0,786
data berdistribusi normal dengan tingkat dan 0,781 > 0,05 artinya data berdistribusi
signifikan sebesar 0,786 untuk kelas A dan normal.

0,781 untuk kelas B. Dimana Kkriteria
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2. Uji homogenitas

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Levene statistic Dfl  Df2 Sig.

Hasil Based on Mean

Belajar Based on Median

Matem  Based on Median and with adjusted df
atika  Based on trimmed mean

1,669 1 28 0,207
1,512 1 28 0,229
1,512 1 27,156 0,229
1,667 1 28 0,207

Berdasarkan hasil uji homogenitas
pada tabel di atas, menunjukkan bahwa data
berasal dari kondisi yang sama atau
homogen dengan tingkat signifikan sebesar
0,207 Dimana kriteria pengujian
signifikansi adalah signifikansi > 0,05.
Sedangkan nilai signifikansi 0,207 > 0,05
artinya data dari kondisi yang sama atau
homogen.

3.Uji Hipotesis
hipotesis (dugaan ) yang saya ajukan :

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

H, : perbandingan hasil belajar siswa
yang diajar menggunakan  model
pembelajaran problem based learning dan
discovery learning adalah sama

H; : perbandingan hasil belajar siswa
yang diajar menggunakan  model
pembelajaran problem based learning dan
discovery learning tidak sama.

Dasar pengambilan keputusan :

Jika nilai signifikansi atau sig. ( 2-tailed )
> 0,05, maka H, diterima dan H; ditolak
Jika nilai signifikiansi atau sig. ( 2-tailed )
< 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- Differen  Differen Difference
F Sig. t df tailed) ce ce Lower Upper
Hasil Equal 1,66 | ,207 | 2,09 28 ,045 | 14,3333 | 6,83622 | ,3299 | 28,3367
Belaja  variances 9 7 3 6 0
r assumed
Mate Equal 2,09 | 258 ,046 | 14,3333 | 6,83622 | ,2765 | 28,3900
matika  variances not 7 23 3 9 8
assumed

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada
tabel di atas, menunjukkan bahwa Nilai sig.
( 2-tailed ) adalah 0,045 atau lebih kecil
dari 0,05 maka sesuai dasar pengambilan
keputusan dallam uji independent sample t-
test dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
dan H, diterima yang artinya perbandingan
hasil ~ belajar  siswa yang  diajar
menggunakan model pembelajaran problem
based learning dan discovery learning tidak
sama.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data
yang dilakukan, terdapat perbedaan antara

siswa yang di ajar menggunakan model
pembelajaran problem based learning dan
discovery learning pada materi segiempat
di kelas VII-A dan VII-B SMP Al-llyasi
Tambelangan. Perbedaan kegiatan belajar
mengajar diketahui setelah dilakukan tes
dengan beberapa item soal. Nilai rata-rata (
mean ) hasil belajar siswa kelas A sebanyak
15 anak yang menggunakan model
pembelajaran problem based learning
sebesar 63,5333 dengan standart eror
sebesar 5,491, sedangkan pada kelas B
sebanyak 15 anak nilai rata-rata hasil
belajar siswa  menggunakan  model
pembelajaran discovery learning sebesar



49,2 dengan standart eror sebesar 4,07221
dengan tingkat kepercayaan 95%. Nilai
minimun dan maximum dari kelas A yaitu
27 dan 95 dengan rentangan ( range )
sebesar 68, sedangkan pada kelas B
masing-masing 21 dan 74 dengan rentangan
sebesar 53.

Berdasarkan uraian di atas hasil
belajar siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran  problem  based
learning  lebih  tinggi  dibandingkan
discovery learning juga ditunjukkan setelah
dilakukan uji statistik diperoleh nilai sig. (
2-tailed ) yaitu 0,045 atau lebih kecil dari
0,05 sehingga, H, ditolak dan H,; diterima
yang artinya perbandingan hasil belajar
siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran problem based learning dan
discovery learning tidak sama.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Oktagina dkk. (2017) dalam
jurnalnya yang berjudul “Perbandingan
Kemampuan Brfikir Kreatif Peserta
Didik Yang Pembelajarannya
Menggunakan Model Problem Based
Learning (PBL) Dan Model Discovery
Learning (DL) Terhadap Peserta Didik
Kelas VII. MTS “ hasil penelitiannya
menyatakan bahwa pada kelompok
eksperimen 1 vyaitu siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran
Discovery learning sebanyak 25 siswa,
sebelum diberikan perlakuan nilai rata-rata
pre-test siswa adalah 3,04 dengan nilai
tertinggi 6 dan nilai terendahnya adalah 1.
Sedangkan  nilai  rerata  kelompok
eksperimen 2 vyaitu siswa  yang
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dari siswa sebanyak 23
adalah 3,09dengan nilai tertinggi adalah 6
dan terendahnya 1. Walaupun ada selisih
antara kedua kelas, perbedaan tersebut tidak
signifikan karena kedua kelas memiliki
kemampuan awal koneksi matematis yang
sama.  Kemudian, setelah  peneliti
menerapkan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Discovery learning
nilai rata-rata post-testsiswa sebanyak 23
siswa meningkat yaitu 7,12 sedangkan post-
test pada kelas eksperimen 2  juga
meningkat yaitu 9,61. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan
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bahwa ada perbedaan kemampuan berfikir
kreatif siswa yang menggunakan model
pembelajaran  Discovery learning dan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning. Dimana, kemampuan berfikir
kreatif siswa yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
lebih baik dibandingkan menggunakan
model pembelajaran Discovery learning.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi dkk. (2019) dalam jurnalnya yang
berjudul “Perbedaan Hasil Belajar
Matematika Siswa melalui  Model
Problem Based Learning dan Discovery
Learning” dari hasil penelitian yang
dilakukan tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pebedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dan model pembelajaran
Discovery Learning. Anugrawati Asri
(2020) juga mengatakan bahwa di SMAN 9
Gowa pada kelas X1 MIA 3 dan X1 MIA 6
dengan jumlah siswa masing-masing 34
orang menunjukkan  bahwa terdapat
perbedaan antara siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dan model pembelajaran
Discovery Learning yang dibuktikan
dengan nilai rata-rata post-test kedua kelas
yaitu 70,97 dan 63,31. Nilai tertinggi dari
kelas yang menggunakan model Problem
Based Learning sebesar 90 dan kelas yang
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning sebesar 80. Sedangkan
nilai terendahnya masing-masing sebesar
45 dan 40. Hal ini menunjukkan hasil
belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
lebih baik dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning. Selain itu, pada
frekuensi dan ketuntasan hasil belajar siswa
menunjukkan bahwa ada 19 siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning yang masuk
dalam kategori tuntas dengan presentase
55,89% dan ada 11 siswa Yyang diajar
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning yang masuk dalam
kategori tuntas dengan presentase 32,35%.
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Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil belajar
matematika siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning, ada sebanyak 6 siswa yang
dikategorikan tuntas dan 9 siswa yang tidak
tuntas yang mengacu pada standart KKM
sebesar 70 dengan Rata-rata hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran
problem based learning sebesar 63,5. Rata
siswa yang mengalami kesalahan terbanyak
dalam menyelesaikan soal yang diberikan
peneliti terdapat pada soal no.3

Berdasarkan hasil belajar
matematika siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran

Discovery learning, ada sebanyak 2 siswa
yang dikategorikan tuntas dan 13 siswa
lainnya tidak tuntas dengan Rata-rata hasil
belajar  siswa  menggunakan  model
pembelajaran discovery learning sebesar
49,2, Rata-rata siswa yang mengalami
kesalahan terbanyak dalam menyelesaikan
soal yang diberikan peneliti terdapat pada
soal no.3

Berdasarkan kedua hasil pemaparan
di atas, maka dapat diketahui bahwa ada
perbedaan siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran  Problem Based
Learning dan Discovery learning dengan
Rata-rata hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran  problem  based
learning lebih tinggi dibandingkan rata-rata
hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran discovery learning.

Saran

Berdasarkan pemaparan di atas,
penelitian ini  menggambarkan bahwa
model pembelajaran  problem  based
learning memiliki kualitas yang lebih bagus
dibandingkan dengan model pembelajaran
discovery learning sehingga, peneliti
memberikan saran sebaiknya guru-guru
yang ingin mengajar matematika pada
materi Segiempat menggunakan model
pembelajaran problem based learning saja
karena PBL memiliki kelebihan-kelebihan
yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Sedangkan untuk peneliti yang lain
yang ingin melakukan penelitian yang
setipe dengan penelitian ini diharapkan

lebih mengembangkan dan memperhatikan
variabel-variabel lain  yang  dapat
mempengaruhi jalannya penelitian.
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